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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai Tambar
Incuk Sebagai Etnomedisin di Desa Suka Sipilihen Kecamatan Tigapanah
Kabupaten Karo.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif bersifat
deskriptif dan langsung melakukan penelitian lapangan yang bertujuan untuk
memahami dan menggali informasi tentang sakit incuk, proses pembuatan, proses
pengobatan, pantangan, faktor tambar incuk masih digunakan dan pandangan
masyarakat tentang tambar incuk sebagai pengobatan tradisional. Penelitian ini
memakai subjek dan objek penelitian sebagai pengganti dari sampel dan populasi.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi literatur.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memperoleh hasil
penelitian sebagai berikut: (1) incuk dikategorikan oleh masyarakat sebagai
penyakit (2). Proses pembuatan dengan cara diiris tipis dan proses pengobatan
dengan cara disemburkan. (3). Faktor yang menyebabkan masyarakat masih
memakai tambar incuk sebagai salah satu alternatif untuk pengobatan yaitu faktor
ekonomi, faktor sosial , faktor dampak dan keberhasilan serta faktor lingkungan
(4) Masyarakat memandang pengobatan tradisional seperti tambar incuk ini
sebagai alternatif mereka karena selain tidak membutuhkan banyak tenaga, waktu
dan juga uang mereka tidak terlalu takut dengan efek samping yang dapat
disebabkan karena ramuan yang digunakan berasal dari bahan-bahan alami.

Kesimpulan menunjukkan bahwa tambar incuk merupakan salah satu
pengobatan tradisional yang masih digunakan oleh masyarakat dan digunakan
sebagai alternatif bagi masyarakat untuk pengobatan.
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